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Kalsiumi kloridai (CaCl2) merupakani salahi satui jenisi garami yangi mudahi laruti dalami airi dani bersifati 
higroskopis,i sehinggai kalsiumi kloridai amati luasi penggunaannyai dalami industrii. Kalsiumi kloridai umumnyai 
digunakani sebagaii zati pengeringi (dessicant), zati pencairi esi (de-icing), zati aditifi dalami industrii makanan,i zati 
aditifi dalami pemrosesani plastiki dani pipa, sebagaii sumberi ioni kalsiumi dani dapati digunakani dalami bidangi 
kedokteran. Kemampuani kalsiumi kloridai untuki menyerapi banyaki cairani merupakani salahi satui kualitasi yangi 
membuatnyai begitui serbaguna. 
Pabriki kalsiumi kloridai yangi akani dibanguni diproduksii darii batui kapuri dani asami klorida. Batui kapuri 
yangi telahi dihancurkani kemudiani dimasukkani kei dalami Reaktori Asami dengani menambahkani larutani asami 
kloridai (HCl) 30%. Hasili reaksii kemudiani dipompakani kei dalami Reaktori Penetrali dengani menambahkani 
larutani Ca(OH)2 20%. Larutani kalsiumi kloridai yangi telahi dipekatkani dipompakani kei kristalisatori untuki 
diperolehi kristali kalsiumi klorida. Produki CaCl2 yangi dihasilkani diseragamkani ukurannyai dengani 
menggunakani screening. Kapasitasi produksii 10.000 ton/tahuni dengani 330 harii kerjai dalami 1 tahuni dani 
dioperasikani mulaii tahuni 2022.  
 




Kalsiumi kloridai dapati dihasilkani darii 
bahani bakui batui kapuri dengani penambahani asami 
kloridai (HCl). Batui kapuri digunakani dalami 
pembuatani kalsiumi kloridai karenai batui kapuri 
mengandungi kalsiumi dengani kadari yangi palingi 
tinggii yaitui sebesari 98,9%. Bahani bakui batui 
kapuri dii Indonesiai jugai tersediai dalami jumlahi 
yangi banyaki dani tersebari hampiri meratai dii 
seluruhi Indonesia.  
Kalsiumi kloridai (CaCl2) merupakani salahi 
satui jenisi garami yangi mudahi laruti dalami airi dani 
bersifati higroskopis, sehinggai kalsiumi kloridai 
amati luasi penggunaannyai dalami industri. Senyawai 
kalsiumi kloridai (CaCl2) adalahi senyawai ioniki 
yangi terdirii darii unsuri kalsiumi (logami alkali) dani 
klorin. Senyawai inii bersifati padati padai suhui 
kamar, tidaki berbau, tidaki berwarna, dani tidaki 
beracun, sehinggai dapati digunakani secarai 
ekstensifi dii berbagaii industrii dani aplikasii dii 
seluruhi dunia.   
Kalsiumi kloridai umumnyai digunakani 
sebagaii zati pengeringi (dessicant), zati pencairi esi 
(de-icing), zati aditifi dalami industrii makanan, zati 
aditifi dalami pemprosesani plastiki dani pipa, sebagaii 
sumberi ioni kalsiumi dani dapati digunakani dalami 
bidangi kedokteran. Sebanyaki 40% konsumsii 
kalsiumi kloridai adalahi sebagaii zati pencairi esi (de-
icing), 20% untuki mengendalikani debui dii jalanani 
padai saati musimi panas, 20% untuki prosesi industri, 
khususnya, dalami industrii makanan, indutrii 
pemprosesani plastik, pipai dani semen, 10% 
digunakani dalami pengeborani minyaki dani gas, 5% 
untuki pembuatani betoni dani 5% untuki kegunaan – 
kegunaani lainnya.  
Kemampuani kalsiumi kloridai untuki 
menyerapi banyaki cairani merupakani salahi satui 
kualitasi yangi membuatnyai begitui serbaguna. Zati 
inii bekerjai jauhi lebihi efisieni daripadai natriumi 
kloridai dalami hali mencairkani es. Kalsiumi kloridai 
jugai dapati digunakani dalami sejumlahi aplikasii 
lain. Misalnyai sebagaii sumberi ioni kalsiumi untuki 
mengurangii erosii betoni dii dalami kolami renang, 
untuki mengeringkani rumputi lauti sehinggai dapati 
menghasilkani abui sodai dani untuki keperluani 
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Berdasarkani datai darii Badani Pusati Statistik, 
kebutuhani kalsiumi kloridai dii Indonesiai 
mengalamii kenaikani sekitari 6% setiapi tahunnya. 
Hali inii dapati dilihati darii Tabeli 1 berikut: 
Tabel 1 Pabrik Kalsium Klorida yang Telah 






























































































Dalam penentuan kapasitas produksi, faktor–faktor 
yang harus dipertimbangkan adalah kebutuhan pasar, 
kapasitas minimum pabrik dan ketersediaan bahan 
baku, maka perlu dilakukan analisa untuk 
mendapatkan kapasitas produksi perancangan. 
 
Tabel 2 Data Pertumbuhan Impor Kalsium Klorida di 
Indonesia 








 Dari data tersebut maka dapat diperkirakan 
jumlah kebutuhan kalsium klorida  pada tahun 2022 
yang didapatkan dari perhitungan discounted method 
dengan rumus:  
F = P (1+i)n   ...(1.1) 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 
persamaan discounted method dan data kalsium 
klorida pada tahun 2011 sampai 2016 menunjukkan 
bahwa peluang kapasitas pabrik kalsium klorida yang 
akan didirikan pada tahun 2022 yaitu 25.000 
ton/tahun. Kapasitas produksi pabrik kalsium klorida 
yang akan didirikan yaitu 40% dari kebutuhan yang 
diproduksi yaitu sebesar 10.000 ton/tahun untuk 
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Sebagai 
pertimbangan kapasitas pabrik, dilihat juga kapasitas 
produksi pabrik kalsium klorida diseluruh dunia. 
Dengan pertimbangan ini kapasitas yang ditentukan 
setidaknya masuk dalam kapasitas pabrik yang sudah 
berproduksi diseluruh dunia. 
 
2. Deskripsi Proses 
Perbandingan kelebihan dan kekurangan dari 
beberapa proses pembuatan kalsium klorida dapat 
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Tabel 3 Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan 
dari Beberapa Proses Pembuatan Kalsium Klorida 















































































































Dengani mempertimbangkani kelebihani dani 
kekurangani darii ketigai prosesi dii atas, makai dalami 
prai rancangani pabriki ini, prosesi yangi digunakani 
adalahi prosesi pembuatani kalsiumi kloridai darii 
batui kapuri dani asami klorida. Pemilihani inii 
didasarkani padai kelebihani prosesi ini, jikai 
dibandingkani dengani prosesi pemurniani airi garami 
alamii dani prosesi Solvay, yaitu :  
1. Kebutuhani utilitasi tergolongi rendahi yaitui 60 – 
80%. 
2. Kemurniani CaCl2 relatifi lebihi tinggii yaitui 
mencapaii 37%. 
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Deskripsii prosesi dalami prosesi pembuatani 
kalsiumi kloridai (CaCl2) darii batui kapuri dani asami 
kloridai yaitui sebagaii berikut. 
Batui kapuri dimasukkani kei dalami balli 
milli untuki dihancurkani dengani ukurani produki 
yangi dihasilkani 200 mesh. Batui kapuri yangi telahi 
dihancurkani kemudiani dimasukkani kei dalami 
Reaktori  Dii dalami Reaktor, batui kapuri diaduki 
dengani menambahkani larutani asami kloridai (HCl) 
36% darii tangkii pelarutani HCl padai temperaturi 
40oC padai tekanani 1 atm dengani pengadukani terusi 
menerusi sehinggai terjadii reaksii yangi 
menghasilkani CaCl2, MgCl2, H2O dan CO2. Adapuni 
reaksii yangi terjadii di dalami Reaktori adalahi 
sebagaii berikut :  
 
I. CaCO3(s) + 2 HCl(aq)     →    CaCl2(s)    + CO2(g)  
+   H2O(l) …. (2.1) 
II. MgCO3(s) + 2 HCl(aq)    →    MgCl2(s)   +   
CO2(g)   +   H2O(l) …. (2.2) 
 
Keluarani darii reaktori asami kemudiani 
diumpankani kei dalami evaporator. Larutani kalsiumi 
kloridai yangi telahi dipekatkani dipompakani kei 
crystallizer untuki diperolehi kristali kalsiumi klorida. 
Setelahi itui kristali CaCl2 yangi dihasilkani 
diumpankani ke centrifuge untuki prosesi pemisahani 
cake dani filtrat. Cake berupai kristali kalsiumi 
kloridai diumpankani  ke rotary dryer. Padai rotary 
dryer terjadii pengeringani kristali dengani bantuani 
udarai panasi secarai counter-current darii blower 
yangi sudahi dipanaskani dengani heater. Udarai 
panasi dani padatani terikuti kemudiani dipisahkani 
padai cyclone, dimanai udarai panasi dibuangi ke 
udarai bebas. Produki CaCl2 yangi dihasilkani 
diseragamkani ukurannyai dengani menggunakani 
screening. Bahani yangi tidaki lolosi darii screening 
dihancurkani dengani ball mill kemudiani di recycle 
kembalii ke screening dani diangkuti ke dalami 
gudangi penyimpanani CaCl2. 
 
3. Utilitas 
 Utilitasi merupakani uniti penunjangi 
kelancarani suatui prosesi produksii pabrik. Olehi 
karenai itu, unit-uniti harusi dirancangi sedemikiani 
rupai sehinggai dapati menjamini kelangsungani 
operasii suatui pabrik. Kebutuhani airi totali darii 
pabriki kalsiumi kloridai adalahi sebesari 
1.391.558,5832 kg/jam.  Totali kebutuhani listriki 
darii pabriki adalahi sebesari 4865,414 kW.  Seluruhi 
sumberi listriki digunakani darii PLN, akani tetapii 
sebagaii cadangani jikai PLN mengalamii 
pemadamani makai disiapkani limai buahi generatori 
pembangkiti listrik. Kebutuhani totali darii utilitasi 
yangi diperlukani padai operasii pabriki kalsiumi 
kloridai adalahi sebagaii berikut : 
 
Tabel 4. Kebutuhan Utilitas Pabrik Kalsium Klorida 
Kebutuhan Jumlah 
Steam  67.181,7103 kg/jam 
Cooling Water 1.320.924,4396 kg/jam 
Air Proses 3.452,4333 kg/jam 
Listrik 4865,414 kW 
Bahan Bakar 758,6874 liter/jam 
 
4. Analisis Ekonomi 
Analisai ekonomii dilakukani untuki 
mengetahuii apakahi pabriki yangi dirancangakani 
menguntungkani ataui tidak. Darii segii ekonomi, 
suatui pabriki dikatakani sehati jikai dapati memenuhii 
kewajibani finansiali ke dalami dani keluari sertai 
dapati mendatangkani keuntungani yangi layaki bagii 
perusahaani dani pemiliknya. Kewajibani finansiali ke 
dalami inii terdirii darii berbagaii macami bebani 
pembiayaani operasii sepertii bahani baku, bahani 
penunjangi peralatan, gaji/upahi karyawan, 
penyediaani piutangi dagang. Sedangkani kewajibani 
finansiali keluari terutamai terdirii darii pembayarani 
pinjamani banki sertai bunganya. 
 
Tabel 5. Analisis Ekonomi 
Analisa Nilai Batasan Ket 
ROI 17% Min. 11% Layak 
POT 4,39 thn Max. 5 thn Layak 
BEP 41% 40-60% Layak 
SDP 22% 20-40% Layak 
 
Return On Investment (ROI) adalahi keuntungani 
yangi dihasilkani darii investasii yangi dikeluarkan. 
Pay Out Time (POT) adalahi waktui pengembaliani 
modali yangi dihasilkani berdasarkani keuntungani 
yangi dicapai. Break Even Point (BEP) adalahi titiki 
impasi ataui suatui kondisii dimanai pabriki 
menunjukkani biayai dani penghasilani jumlahnyai 
samai ataui tidaki untungi dani tidaki rugi. Shut Down 
Point  (SDP) adalahi saati dimanai penentuani suatui 
aktivitasi produksii harusi dihentikani karenai lebihi 
murahi untuki menutupi pabriki dani membayari 
Fixed Expanse (Fa) dibandingkani harusi produksi. 
Grafiki analisai kelayakani ekonomii pabriki kalsiumi 
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 Darii segii bahani baku, pemasarani dani 
lingkungan, lokasii pabriki Kalsiumi Kloridai di 
Kawasan Industri Gresik, Jawa Timur cukupi 
menguntungkani karenai kemudahani aksesi dalami 
mendapatkani bahani baku, tenagai kerja, transportasii 
dani ketersediaani utilitas. Darii analisisi ekonomii 
diperolehi ROI sebesari 17%, POT selamai 4,39 tahun, 
BEP senilaii 41% dani SDP senilaii 22%. 
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